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Human needs for the existence of an automatic equipment that controls every activity becomes a necessity 
at this time, one of which is on watering plants that are still done manually. Treatment of plants is not 
optimal. Sometimes plants forget to be watered, so the plants wither quickly because of lack of water. And 
often watering plants over and over again, ignoring that too much water content in the soil, which causes 
plants to rot easily. With this controller can be applied to various fields such as home, plantation, and 
agriculture. The application of automatic watering control can be overcome if there is excess water 
capacity, here is an alarm as a warning when the weather is rainy, by using a soil moisture sensor to detect 
water levels on the ground, light sensors to control the tool can only function in the morning and afternoon 
because if at night watering plants is not good for plant growth that is controlled on an arduino 
microcontroller, and uses a fuzzy logic method to determine the process parameters of sensor control. The 
results of testing the tools carried out periodically testing can work in sync based on the parameters 
applied using the fuzzy logic method. 
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Kebutuhan manusia akan adanya suatu peralatan otomatis yang mengontrol setiap kegiatan menjadi 
suatu kebutuhan saat ini, salah satunya pada penyiraman tanaman yang masih dilakukan secara 
manual. Perlakuan terhadap tanaman tidak maksimal. Terkadang tanaman lupa untuk disiram, 
sehingga tanaman cepat layu karena kekurangan air. Dan sering sekali menyiram tanaman berulang-
ulang, tanpa menghiraukan bahwa kadar air didalam tanah terlalu banyak, yang menyebabkan tanaman 
mudah busuk. Dengan adanya pengontrol ini dapat diterapkan untuk di berbagai bidang seperti 
rumahan, perkebunan, dan pertanian. Penerapan pengontrolan penyiraman secara otomatis dapat 
ditanggulangi apabila terjadi kelebihan kapasitas air, di sini ada alarm sebagai peringatan apabila cuaca 
hujan, dengan menggunakan sensor kelembaban tanah untuk mendeteksi kadar air pada tanah, sensor 
cahaya untuk mengontrol alat hanya dapat berfungsi pada pagi dan siang hari karena apabila pada 
malam hari tanaman disiram tidak baik untuk pertumbuhan tanaman yang dikontrol pada 
mikrokontroller arduino, dan menggunakan metode logika fuzzy untuk menentukan proses parameter-
parameter dari pengontrolan sensor. Hasil dari pengujian alat yang dilakukan pengujian secara berkala 
dapat bekerja secara sinkron berdasarkan parameter yang diterapkan dengan menggunakan metode 
fuzzy logic. 
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Ilmu pengetahuan dan teknologi 
dewasa ini berkembang sangat pesat 
dengan seiring waktu dan kemajuan di 
berbagai bidang, sehingga manusia selalu 
berusaha untuk mengembangkan dan 
memanfaatkan ilmu pengetahuan, serta 
teknologi tersebut dapat diterapkan untuk 
berbagai  kemudahan. Salah contoh di 
bidang elektronika dan instrumentasi dari 
penggunaan rangkaian elektronik, baik 
dari rangkaian elektronik yang berbasis 
sistem analog maupun rangkaian 
elektronik yang berbasis sistem digital 
yang mana penggunaannya dapat 
diterapkan di berbagai hal, misalnya 
pendidikan, industri, rumah tangga, dan 
lain sebagainya. 
Pada penelitian sebelumnya, Rancang 
Bangun Alat Penyiram Tanaman Otomatis 
Menggunakan Sensor Kelembaban Tanah 
dengan menggunakan arduino sebagai 
pengendali sensor, dan sensor yang 
digunakan hanya sensor kelembaban 
tanah. (Gunawan, 2018).  
Penelitian selanjutnya yaitu 
Penyiraman Otomatis pada Tanaman 
Berbasis Arduino Menggunakan Sensor 
Kelembaban Tanah dengan  menggunakan 
relay sebagai pengganti saklar yang 
berfungsi sebagai saklar digital, dengan 
cara kerja saat tanah kering, maka sensor 
mengirimkan sinyal ke arduino dan 
arduino mengirimkan sinyal ke relay 
untuk menghidupkan mesin pompa agar 
dapat menyiram. (Naibaho, 2017). 
Kebutuhan manusia akan adanya 
suatu peralatan otomatis yang mengontrol 
setiap kegiatan menjadi suatu kebutuhan 
saat ini, salah satunya pada penyiraman 
tanaman yang masih dilakukan secara 
manual. Perlakuan terhadap tanaman 
tidak maksimal. Terkadang tanaman lupa 
untuk disiram, sehingga tanaman cepat 
layu karena kekurangan air. Dan sering 
sekali menyiram tanaman berulang-ulang, 
tanpa menghiraukan bahwa kadar air 
didalam tanah terlalu banyak, yang 
menyebabkan tanaman mudah busuk. 
Dengan adanya pengontrol ini dapat 
diterapkan untuk di berbagai bidang 
seperti rumahan, perkebunan, dan 
pertanian. Penerapan pengontrolan 
penyiraman secara otomatis dapat 
ditanggulangi apabila terjadi kelebihan 
kapasitas air, di sini ada alarm sebagai 
peringatan apabila cuaca hujan, dengan 
menggunakan sensor kelembaban tanah 
untuk mendeteksi kadar air pada tanah, 
sensor cahaya untuk mengontrol alat 
hanya dapat berfungsi pada pagi dan siang 
hari karena apabila pada malam hari 
tanaman disiram tidak baik untuk 
pertumbuhan tanaman yang dikontrol 
pada mikrokontroller arduino, dan 
menggunakan metode logika fuzzy untuk 
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menentukan proses parameter-parameter 
dari pengontrolan sensor. (Oktavianus, 
2017). 
II. STUDI PUSTAKA 
A. Kecerdasan Buatan 
Penerapan kecerdasan buatan 
memiliki perhitungan yang cukup rumit, 
maka prinsipnya terdapat irisan untuk 
penerapan dan penggunaanya sehingga 
kecerdasan buatan dapat dikelompokkan 
berdasarkan pada beberapa disiplin ilmu 
yang menggunakannya. Adapun ruang 
lingkup dalam kecerdasan buatan tersebut 
adalah sebagai berikut: (Ghito, 2018). 
1. Sistem pakar (expert system), dapat 
diterapkan untuk menyimpan 
menyerap pengetahuan para ahli, 
sehingga komputer dapat menjadi 
seolah-olah memiliki keahlian untuk 
dapat menyelesaikan suatu kasus. 
2. Pengolahan bahasa alami, disini 
dapat diartikan bahwa user dapat 
berkomunikasi dengan mengguna-
kan bahasa sehari-hari. 
3. Pengenalan suara, komputer dapat 
mengenali suara manusia ataupun 
dapat berkomunikasi dengan 
mengenali suara manusia. 
4. Robot dan sistem sensor. 
5. Computer vision yang mana dapat 
menginterprestasikan gambar atau 
obyek via komputer. 
6. Intelligent computer-aided 
instruction, komputer dapat 
dijadikan sebagai tutor atau pengajar 
dan bahkan melatih manusia. 
7. Game playing. 
Sehingga dengan teknologi yang 
berbasis kecerdasan buatan dapat 
mengakomodasikan adanya 
ketidakpastian dan ketidaktepatan data 
input yang mana berdasarkan pada teori 
himpunan yaitu dikenal dengan logika 
fuzzy. 
B. Fuzzy Logic 
Konsep teori logika fuzzy pertama 
kali dikemukakan oleh LA Zadeh dari 
Universitas California, Barkeley pada 
tahun 1995. Di mana istilah fuzzy set 
adalah judul dari makalahnya yang 
didefenisikan sebagai ketidakpastian suatu 
himpunan yang memiliki peranan penting 
di dalam pemikiran manusia, misalnya di 
dalam pengenalan pola (pattern 
recognition), informasi komnikasi, dan lain 
sebagainya. Ketidakpastian logika fuzzy 
bukan berasal dari pemilihan anggota 
himpunan yang dilakukan secaracak, 
tetapi dari konsep dan pemahaman alami 
manusia mengenai permasalahan 
ketidakpastian dan ketidaktelitian. (Kafiar, 
2018). 
Berikut adalah tahapan-tahapan dari 
logika fuzzy secara umum. (Maulana, 
2018) 
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1. Fuzzifikasi merupakan untuk 
konversi sinyal input yang bersifat 
bahasa almi ke dalam bentuk 
himpunan fuzzy dengan 
menggunakan operator fuzzifikasi. 
2. Penalaran merupakan aturan dasar 
yang diartikan ke dalam himpunan 
fuzzy, baik berua input ataupun 
output, selanjutnya disusun 
berdasarkan perangkat aturan 
kendali. 
3. Knowledge base (basis pengetahuan) 
merupakan model logika fuzzy yang 
memiliki kemampuan seperti 
pemikiran manusia dalam 
mengambil suatu keputusan yang 
berupa implikasi dan mekanisme 
inferensi fuzzy. 
4. Defuzzifikasi merupakan tahapan 
transformasi kesimpulan ke dalam 
bentuk yang sebenarnya dan bersifat 
crisp dengan menggunakan operator 
defuzzifikasi. 
C. Aktuator dan Sensor 
Aktuator adalah sebuah peralatan 
mekanis untuk menggerakkan atau 
mengontrol sebuah mekanisme atau 
sistem. Aktuator diaktifkan dengan 
menggunakan lengan mekanis yang 
biasanya digerakkan oleh motor listrik, 
yang dikendalikan oleh media pengontrol 
otomatis yang terprogram di antaranya 
mikrokontroler. 
 
Gambar  1. Jenis-jenis Aktuator 
Sensor adalah sesuatu lalu digunakan 
untuk mendeteksi adanya perubahan 
lingkungan fisik atau kimia. (Kurniawan, 
2016). 
1. Kelembaban Tanah 
Berfungsi mengukur kadar air pada 
tanah. Modul sensor ini menggunakan 4 
pin, yaitu GND, AO, VCC, dan DO. Sensor ini 
memiliki 2 elemen yang berguna untuk 
menusuk sensor kedalam tanah dan 
membaca kadar air untuk mendapatkan 
nilai kelembaban. Jika tanah mengandung 
banyak air maka tanah lebih mudah 
mengalirkan listrik dan jika tanah kering 
maka tanah lebih sulit mengalirkan listrik. 
Kedua elemen ini berguna untuk 
menghantarkan tegangan analog yang 
nilainya kecil. 
 
Gambar 2. Sensor Kelembaban Tanah 
 
2. Photodiode 
Salah satu semikonduktor juga yang 
menghasilkan arus atau tegangan ketika 
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koneksi antara polar P–N diberikan 
cahaya. 
 
Gambar 3. Photodiode 
3. Sensor Hujan 
Berfungsi untuk mendeteksi apakah 
hujan turun atau tidak, prinsip kerjanya 
seperti saklar tapi memiliki respon input 
kadar air. 
 
Gambar 4. Sensor Hujan 
 
III. METODE PENELITIAN  
Secara garis besar, tahapan 
keseluruhan penelitian adalah sebagai 
berikut : (Pratama, 2018). 
1. Tahap persiapan. Aktifitas penelitian 
dititikberatkan pada studi literatur, 
pengayaan konten dan konteks 
penelitian, dan survey lapangan. Dari 
tahap ini diperoleh data-data awal, 
yakni pengertian, parameter-
parameter yang akan digunakan 
pada logika fuzzy. 
2. Tahap perancangan. Pada tahap ini 
dilakukan perancangan sistem 
meliputi: 
a. Penerapan metode logika fuzzy 
yaitu penentuan parameter dan 
rules yang akan diterapkan pada 
logika fuzzy.  
b. Perancangan prototipe. 
3. Tahap Implementasi dan Pengujian. 
4. Tahap ini dimaksudkan sebagai 
langkah pengujian kinerja alat.  
5. Tahap penyelesaian. Tahap dimana 
catatan kegiatan dan hasil penelitian 
didokumentasikan. 
Bagan alir tahapan penelitian 
ditunjukkan pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Bagan Alir Tahapan Penelitian 
 
A. Penentuan Hardware dan Software 
Dalam penelitian ini terdapat 
beberapa hardware dan software yang 
dibutuhkan, diantaranya yaitu : 
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2. Arduino Uno 
3. Kabel USB 
4. Sensor Kelembaban Tanah 
5. Sensor Hujan 
6. Sensor Cahaya (LDR) 
7. Pompa Air 
8. LCD 
9. Windows 10 (Sebagai Sistem 
Operasi) 
10. Software Arduino 
 
B. Level Kondisi Kelembaban Tanah 
Dilakukan penentuan level 
kelembaban tanah. Proses ini penting 
sebagai acuan dimana saat kelembaban 
tanah tersebut semakin tinggi maka 
kondisi tanah sedang basah dan jika nilai 
kelembaban rendah maka kondisi tanah 
sedang kering. Berikut tabel yang 
berisikan level kelembaban tanah. 
Tabel 1.  Menentukan Level Kelembaban 
No. Level Kelembaban Kategori 
Tanah 
1. 0 – 20 Kering 
2. 21 – 40 Sedikit 
Lembab 
3. 41 – 60 Normal 
4. 61 – 80 Lembab 
5. 81 – 100 Basah 
C. Penerapan Fuzzy Logic 
Fuzzy logic merupakan metode yang 
digunakan untuk memecahkan 
permasalahan di dunia nyata. Pada 
penelitian ini, fuzzy logic berguna sebagai 
algoritma dalam menentukan waktu 
penyiram otomatis menyiram dan 
penyiram otomatis berhenti menyiram. 
Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel, 
yaitu variabel kelembaban, variabel hujan, 
dan variabel cahaya. 
1. Variabel Kelembaban 
Ada 5 linguistik value untuk variabel 
kelembaban, yaitu kering, sedikit lembab, 
normal, lembab, basah. Dimana nilai range 
kelembaban tanah yaitu dari 0 sampai 100. 
Maka dapat dilihat dari tabel berikut: 







1. 0 – 20 Kering Menyiram 
2. 21 – 40 Sedikit 
Kering 
Menyiram 
3. 41 – 60 Normal Tidak 
Menyiram 




5. 81 – 100 Basah Tidak 
Menyiram 
2. Variabel Hujan 
Ada 3 linguistik value untuk variabel 
hujan, yaitu cerah, gerimis, hujan. Dimana 
range dari variabel hujan yaitu dari 200 
sampai 500. Maka dapat dilihat dari table 
berikut: 





1. 200 – 300 Cerah Menyiram 
2. 301 – 400 Gerimis Menyiram 





3. Variabel Cahaya 
Ada 3 linguistik value variabel 
cahaya, yaitu terang, redup, Gelap. Dimana 
range dari variabel cahaya yaitu dari 100 – 
300. Maka dapat dilihat dari table berikut: 





1. 100 – 200 Gelap Tidak 
Menyiram 
2. 201 – 300 Redup Menyiram 
3. 301 – 400 Terang Menyiram 
 
4. Gambaran Sistem 
Dalam perancangan sistem, terdapat 
komponen utama yang saling 
berhubungan satu sama lain. Diantaranya, 
arduino uno, sensor kelembaban, sensor 
hujan, dan sensor cahaya. Dimana arduino 
bertugas sebagai mikrokontroler sumber 
utama sistem dapat bekerja dan sebagai 
tempat pemrosesan data. Berikut 
gambaran sistem. 
 
Gambar 6. Rancangan Sistem 
5. Desain Prototype 
Pada penelitian ini, menggunakan 
stoples plastik sebagai alas dari prototype, 
 
Gambar 7. Prototype Keseluruhan Alat 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasrkan hasil percobaan dan 
pengujian dari penelitian ini, maka dapat 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
A. Hasil 
Pengujian dilakukan terhadap ketiga 
sensor, yaitu sensor kelembaban tanah, 
sensor hujan, dan sensor cahaya. Berikut 
merupakan tabel dari hasil pengujian yang 
dilakukan selama 3 hari, berikut adalah 
tabel dari hasil pengujian ketiga sensor: 































1. Hari 07 : 00 45 314 217 Tidak 
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dimana prototype terdiri dari arduino uno, 
sensor kelembaban tanah, sensor hujan, 
sensor cahaya, relay, pompa, dan simulasi 
tanaman: 






12 : 00 
WIB 




17 : 00 
WIB 







07 : 00 
WIB 





12 : 00 
WIB 




17 : 00 
WIB 







07 : 00 
WIB 





12 : 00 
WIB 





17 : 00 
WIB 






Dari penelitian yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan pembahasan dari 
pengujian setiap komponen yang 
digunakan, diantaranya : 
1. Pengujian Terhadap Sensor 
Kelembaban Tanah  
Secara umum, sensor kelembaban 
tanah dapat bekerja dengan baik. Cara 
kerja alat ini adalah dengan cara 
menancapkan kedua ujung sensor kedalam 
tanah. Saat sensor tertancap kedalam 
tanah, maka kedua ujung sensor dapat 
membaca berapa kadar air didalam tanah. 
Jika, tanah basah maka tanah dapat dengan 
mudah megalirkan listrik dan jika tanah 
kering maka tanah sulit mengantarkan 
listrik. 
2. Pengujian Terhadap Sensor Hujan 
Secara umum, sensor hujan dapat 
bekerja dengan baik. Cara kerja alat ini 
adalah jika air hujan mengenai panel 
sensor, maka sensor akan membaca bahwa 
hujan turun dan mengirimkan sinyal 
outputan berupa logika high dan low. 
3. Pengujian Terhadap Photodioda 
Secara umum, sensor cahaya dapat 
bekerja dengan baik. Cara kerja alat ini 
adalah menerima tingkat cahaya. Jika 
intensitas cahaya yang diterima semakin 
tinggi maka nilai resistensi kedua terminal 
output LDR menjadi rendah. 
4. Pengujian Pompa Air 
Secara umum, pompa air dapat 
bekerja dengan baik. Cara kerja alat ini 
adalah menyedot air dari suatu tempat dan 
membuangnya kembali ketempat yang 
diinginkan. Pada penelitian ini, air diambil 
dari wadah dan megirimkan air untuk 
disiram ke tanaman. 
5. Penggunaan Fuzzy Logic 
Fuzzy Logic merupakan metode yang 
baik dalam membantu penegelompok-kan 
variabel dalam penelitian ini. Selain itu, 
metode fuzzy dapat mudah dimengerti dan 
mudah untuk diaplikasikan. 
V. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil percobaan dan 
pengujian dari penelitian yang telah 
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dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengujian terhadap alat penyiram 
otomatis dengan metode fuzzy logic dapat 
bekerja, alat penyiram tanaman otomatis, 
keterkaitan antara sensor kelembaban 
tanah, sensor hujan, dan sensor cahaya, 
serta pengujian alat yang dilakukan 
pengujian secara berkala dapat bekerja 
secara sinkron berdasarkan parameter 
yang diterapkan dengan menggunakan 
metode fuzzy logic. 
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